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Abstract

Ekonomi syariah sebagai sistem ekonomi yang berlandaskan pada prinsip-
prinsip syariah telah berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir.
Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman tentang
kontribusi ekonomi syariah terhadap pembangunan ekonomi yang inklusif
dan berkeadilan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kontribusi
ekonomi syariah dalam pembangunan ekonomi yang lebih merata, serta
mengidentifikasi bagaimana instrumen ekonomi syariah seperti zakat, wakaf,
dan sukuk dapat mendukung pencapaian tersebut. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan, dengan menganalisis berbagai
literatur yang relevan tentang teori ekonomi syariah dan penerapannya
dalam pembangunan ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekonomi
syariah memiliki potensi besar dalam menciptakan sistem ekonomi yang lebih
adil dan berkelanjutan. Instrumen-instrumen seperti zakat, wakaf, dan sukuk
terbukti efektif dalam mendukung redistribusi kekayaan dan pemberdayaan
ekonomi masyarakat. Lembaga keuangan syariah juga berperan penting
dalam meningkatkan inklusi keuangan dan memperluas akses kepada
kelompok masyarakat yang selama ini terpinggirkan. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penerapan ekonomi syariah dapat berkontribusi pada
pembangunan ekonomi yang lebih adil, berkelanjutan, dan inklusif, meskipun
tantangan dalam implementasinya tetap ada. Oleh karena itu, diperlukan
kolaborasi antara lembaga-lembaga ekonomi syariah, pemerintah, dan
masyarakat untuk memaksimalkan kontribusi ekonomi syariah dalam
pembangunan ekonomi global.
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PENDAHULUAN

Ekonomi syariah telah mengalami perkembangan yang cukup signifikan, perkemangan
ini dapat dibuktikan dengan berkembangnya beberapa praktik aktivitas ekonomi umat yang
didasarkan atas ajaran Islam (Zikwan et al., 2024). Sistem ini hadir dengan menawarkan solusi
yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam, seperti keadilan, kemaslahatan bersama, dan
keberlanjutan (Hidayatullah, 2020). Prinsip-prinsip tersebut memberikan kerangka kerja

9


mailto:Email:%20zahravita0901@gmail.com%09

yang berbeda dari sistem ekonomi konvensional yang sering kali hanya berorientasi pada
keuntungan. Dengan karakteristiknya yang inklusif, ekonomi syariah bertujuan untuk
menciptakan keseimbangan yang harmonis antara kebutuhan individu dan kepentingan
masyarakat secara luas.

Salah satu keunggulan utama ekonomi syariah adalah penerapan prinsip keadilan dalam
setiap transaksi. Keadilan ini tercermin dalam larangan riba, gharar, dan maysir yang
berpotensi merugikan salah satu pihak. Selain itu, ekonomi syariah juga mendorong
terciptanya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. Pendekatan ini tidak
hanya memastikan keuntungan yang adil, tetapi juga mendorong terbentuknya hubungan
bisnis yang lebih etis dan berkelanjutan (Ansar et al., 2023). Dengan demikian, ekonomi
syariah tidak hanya relevan secara religius, tetapi juga signifikan secara praktis dalam konteks
modern.

Konsep ekonomi syariah tidak hanya bertujuan pada pencapaian keuntungan finansial,
tetapi juga mencakup dimensi sosial. Dalam praktiknya, ekonomi syariah berupaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui berbagai instrumen seperti zakat, wakaf,
dan infaq. Instrumen-instrumen ini memberikan kontribusi nyata dalam mengurangi
kesenjangan ekonomi dan memberdayakan kelompok-kelompok yang kurang mampu. Dengan
demikian, ekonomi syariah secara aktif mendorong terciptanya keadilan sosial yang inklusif
dan berkelanjutan.

Di Indonesia, ekonomi syariah telah menunjukkan peran yang signifikan dalam
mendukung pertumbuhan berbagai sektor. Kehadirannya semakin kuat melalui
lembagalembaga keuangan syariah, koperasi berbasis syariah, dan berbagai inisiatif lainnya
yang berbasis pada nilai-nilai Islam. Selain itu, peran ekonomi syariah dalam menggerakkan
sektor perdagangan dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) juga menjadi salah satu
motor penggerak ekonomi nasional. Dengan potensi besar yang dimiliki, ekonomi syariah
terus bertransformasi menjadi pilar penting dalam perekonomian Indonesia.

Melihat perkembangan tersebut, penting untuk memahami lebih dalam bagaimana
ekonomi syariah berkontribusi dalam pembangunan ekonomi secara holistik. Tidak hanya
menjadi alternatif, ekonomi syariah juga memberikan paradigma baru dalam memadukan
nilai-nilai moral dengan tujuan ekonomi. Kajian tentang kontribusi ekonomi syariah ini akan
semakin relevan dalam upaya menciptakan keseimbangan antara aspek material dan spiritual.
Oleh karena itu, ekonomi Islam Ekonomi Islam adalah sistem ekonomi yang mengintegrasikan
atara pemenuhan kebutuhan sosial dan spritual (Zikwan, 2022).

Meskipun ekonomi syariah telah mengalami perkembangan yang signifikan,
pemahaman tentang kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi secara menyeluruh
masih menjadi tantangan. Banyak yang melihat ekonomi syariah sebatas sebagai alternatif
sistem keuangan, tanpa mengeksplorasi dampaknya yang lebih luas pada aspek pembangunan.
Hal ini menciptakan kesenjangan pengetahuan yang menghambat potensi ekonomi syariah
untuk dioptimalkan. Oleh karena itu, perlu kajian mendalam untuk memahami bagaimana
ekonomi syariah benar-benar berperan dalam mendorong pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan.

Salah satu celah yang masih belum terisi adalah kurangnya pemahaman tentang
implementasi prinsip-prinsip ekonomi syariah di berbagai sektor strategis. Prinsip seperti
keadilan, kemaslahatan, dan transparansi sering kali hanya diterapkan secara parsial dalam
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praktiknya. Hal ini mengakibatkan belum terintegrasinya ekonomi syariah secara utuh dalam
sistem ekonomi nasional. Penelitian yang lebih spesifik diperlukan untuk menjelaskan
bagaimana prinsip-prinsip ini dapat diterapkan secara efektif di berbagai sektor, termasuk
infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan.

Dampak nyata ekonomi syariah terhadap pengurangan kemiskinan dan kesenjangan
sosial juga masih menjadi tanda tanya besar. Meskipun instrumen seperti zakat, wakaf
(Hasnita, 2017), dan infaq sudah banyak digunakan, efektivitasnya dalam menanggulangi
masalah sosial-ekonomi masih belum sepenuhnya terukur. Beberapa tantangan, seperti
kurangnya koordinasi dan transparansi dalam pengelolaan dana, turut menjadi hambatan.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih terstruktur untuk menilai kontribusi
ekonomi syariah dalam mengurangi ketimpangan sosial secara signifikan.

Selain itu, optimalisasi pemanfaatan instrumen ekonomi syariah dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan juga belum banyak dibahas. Instrumen seperti sukuk sering kali
digunakan hanya untuk kebutuhan tertentu, tanpa strategi jangka panjang yang jelas. Padahal,
jika dikelola dengan baik, instrumen-instrumen ini memiliki potensi besar untuk mendanai
proyek-proyek yang berdampak luas, seperti pembangunan infrastruktur atau pemberdayaan
UMKM. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya inovasi dan penelitian yang dapat
memberikan solusi terhadap pemanfaatan yang lebih strategis.

Melihat berbagai celah tersebut, menjadi penting untuk menggali lebih dalam bagaimana
ekonomi syariah dapat dioptimalkan untuk mendukung pembangunan ekonomi yang inklusif.
Kesenjangan dalam pemahaman dan implementasi saat ini menunjukkan adanya ruang besar
untuk pengembangan lebih lanjut. Dengan penelitian yang tepat, ekonomi syariah dapat
menjadi katalisator yang tidak hanya mendukung pertumbuhan ekonomi, tetapi juga
menciptakan keadilan sosial. Kajian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut, serta memberikan rekomendasi yang relevan untuk memaksimalkan kontribusi
ekonomi syariah dalam pembangunan ekonomi.

Mengisi kesenjangan dalam pemahaman dan implementasi ekonomi syariah adalah
langkah strategis untuk memaksimalkan potensinya dalam mendukung pembangunan
ekonomi yang inklusif. Ketidakselarasan antara teori dan praktik ekonomi syariah selama ini
telah membatasi dampaknya pada masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan
untuk menggali pendekatan-pendekatan yang dapat memperkuat integrasi prinsip-prinsip
syariah ke dalam berbagai sektor ekonomi. Dengan demikian, ekonomi syariah tidak hanya
menjadi alternatif, tetapi juga solusi utama dalam menciptakan perekonomian yang lebih adil
dan berkelanjutan.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang efektif dalam
menerapkan prinsip-prinsip ekonomi syariah di berbagai sektor strategis. Sektor seperti
pendidikan, infrastruktur, dan pemberdayaan UMKM memiliki potensi besar untuk didukung
melalui instrumen ekonomi syariah. Namun, optimalisasi tersebut memerlukan kajian yang
mendalam tentang cara mengintegrasikan nilai-nilai syariah ke dalam kebijakan dan praktik.
Dengan pendekatan yang tepat, ekonomi syariah dapat menjadi motor penggerak utama dalam
mendorong pembangunan yang lebih merata dan berorientasi pada kemaslahatan bersama.

Melalui penelitian ini, diharapkan muncul solusi konkret untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tentang kontribusi nyata ekonomi syariah terhadap pembangunan ekonomi.
Kajian ini tidak hanya bertujuan untuk mengisi kekosongan pengetahuan, tetapi juga untuk
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memberikan rekomendasi praktis bagi pengambil kebijakan, pelaku usaha, dan masyarakat.
Dengan menjawab kesenjangan yang ada, ekonomi syariah dapat semakin berperan dalam
menciptakan kesejahteraan berkelanjutan yang tidak hanya mengedepankan pertumbuhan
ekonomi, tetapi juga keadilan sosial.

KAJIAN PUSTAKA
1. Prinsip-Prinsip Ekonomi Syariah
Ekonomi syariah berlandaskan pada nilai-nilai Islam yang mencakup prinsip
keadilan, transparansi, dan kemaslahatan bersama. Prinsip keadilan tercermin dalam
larangan riba, gharar, dan maysir, yang bertujuan untuk mencegah praktik ekonomi
yang merugikan salah satu pihak. Transparansi dalam transaksi ekonomi syariah
dimaksudkan untuk menciptakan kepercayaan dan akuntabilitas, sedangkan prinsip
kemaslahatan bertujuan untuk memastikan manfaat bagi masyarakat secara luas.
Prinsip-prinsip ini menjadi landasan penting dalam mengarahkan praktik ekonomi
yang lebih adil dan berkelanjutan. Prinsip ‘adalah (Keadilan). Salah satu prinsip utama
ekonomi Islam adalah keadilan. Pendekatan ekonomi yang adil tidak hanya
berlandaskan pada Al-Qur'an dan Sunnah Nabi, tetapi juga pada hukum alam, yang
diciptakan dengan mempertimbangkan keadilan dan keseimbangan (Ade Zuki
Damanik, 2024).
2. Instrumen Ekonomi Syariah
Ekonomi syariah memiliki berbagai instrumen yang dapat digunakan untuk
mendukung pembangunan ekonomi, seperti zakat, wakaf, infaq, dan sukuk (Fuadi,
2018). Zakat dan infaq berperan dalam mengurangi kemiskinan dan ketimpangan
sosial dengan mendistribusikan kekayaan secara merata. Wakaf sebagai instrumen
pemberdayaan ekonomi khas Islam, pembiayaan harta wakaf memiliki ketentuan yang
tidak terlepas dari prinsipprinsip pokok bermu’amalah dalam Islam (Furqon, 2014).
Sebagai salah satu instrumen keuangan syariah, memiliki potensi besar untuk
mendukung pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan. Optimalisasi instrumen-
instrumen ini menjadi kunci penting dalam meningkatkan kontribusi ekonomi syariah
terhadap pembangunan ekonomi.
3. Pembangunan Ekonomi dalam Perspektif Syariah
Pembangunan ekonomi dalam ekonomi syariah tidak hanya berfokus pada
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada pemerataan kesejahteraan dan keadilan sosial
(Amsari et al., 2024). Konsep pembangunan ini mencakup aspek material dan spiritual,
yang bertujuan untuk menciptakan harmoni antara kebutuhan individu dan
masyarakat. Dalam perspektif syariah, pembangunan ekonomi dianggap berhasil jika
mampu memberdayakan kelompok rentan, menciptakan lapangan kerja, dan
mengurangi ketimpangan sosial. Dengan pendekatan ini, ekonomi syariah
menawarkan paradigma pembangunan yang berkelanjutan dan berorientasi pada
kemaslahatan.
4. Tantangan dan Kesenjangan dalam Ekonomi Syariah
Meskipun memiliki potensi besar, ekonomi syariah masih menghadapi berbagai
tantangan dalam implementasinya. Kesenjangan pengetahuan tentang kontribusi
nyata ekonomi syariah terhadap pembangunan ekonomi menjadi salah satu hambatan
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utama. Selain itu, optimalisasi instrumen ekonomi syariah sering kali terhambat oleh
kurangnya koordinasi, transparansi, dan strategi jangka panjang. Kajian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi tantangan-tantangan tersebut serta memberikan solusi yang
relevan untuk memaksimalkan potensi ekonomi syariah dalam mendukung
pembangunan ekonomi.

. Kontribusi Penelitian terhadap Ekonomi Syariah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis
dalam pengembangan ekonomi syariah. Secara teoretis, penelitian ini memperluas
wawasan tentang bagaimana prinsip dan instrumen ekonomi syariah dapat
diimplementasikan secara efektif di berbagai sektor strategis. Secara praktis,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi pengambil kebijakan
dan pelaku ekonomi dalam memanfaatkan ekonomi syariah untuk menciptakan
pembangunan yang berkeadilan dan berkelanjutan.

Peran Ekonomi Syariah dalam Inklusi Keuangan

Ekonomi syariah memiliki peran penting dalam mendorong inklusi keuangan
(Mei & Safii, 2024), terutama bagi masyarakat yang belum terjangkau oleh sistem
keuangan konvensional. Prinsip syariah yang mengedepankan keadilan dan
keberpihakan pada kelompok rentan menjadikan ekonomi syariah sebagai instrumen
yang relevan dalam memperluas akses ke layanan keuangan. Lembaga keuangan
syariah, seperti BMT (Baitul Mal wa Tamwil), koperasi syariah, dan bank syariah, telah
menunjukkan kontribusi nyata dalam memberdayakan usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM). Dengan meningkatkan inklusi keuangan, ekonomi syariah
berkontribusi dalam menciptakan peluang ekonomi yang lebih merata dan
memperkuat perekonomian masyarakat.

Hubungan Ekonomi Syariah dengan Keberlanjutan (Sustainability)

Dalam ekonomi syariah, pembangunan ekonomi tidak hanya diarahkan untuk
mencapai pertumbuhan, tetapi juga keberlanjutan (sustainability) (Amsari et al,
2024). Nilai-nilai syariah yang menekankan pada keseimbangan antara manusia,
lingkungan, dan Kkesejahteraan sosial relevan dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). Instrumen seperti sukuk hijau
(green sukuk) menjadi salah satu contoh implementasi ekonomi syariah yang
mendukung pembiayaan proyek-proyek ramah lingkungan. Dengan pendekatan yang
berbasis pada keberlanjutan, ekonomi syariah dapat menjadi model pembangunan
ekonomi yang bertanggung jawab terhadap generasi mendatang.

Konsep Maqashid Syariah dalam Pembangunan Ekonomi

Maqashid syariah atau tujuan utama syariah merupakan konsep inti yang
menjadi landasan dalam pengembangan ekonomi syariah. Konsep ini bertujuan untuk
melindungi lima aspek penting kehidupan: agama (ad-din), jiwa (an-nafs), akal (al-aql),
keturunan (annasl), dan harta (al-mal) (M. Zikwan, 2021). Dalam konteks
pembangunan ekonomi, maqashid syariah memberikan kerangka untuk menciptakan
kesejahteraan yang seimbang antara aspek material dan spiritual. Dengan penerapan
maqashid syariah, ekonomi dapat diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dasar
manusia sekaligus mendukung pengembangan potensi individu dan masyarakat.



9. Ekonomi Syariah sebagai Alat Pengurangan Ketimpangan Sosial

Salah satu kontribusi penting ekonomi syariah adalah perannya dalam
mengurangi ketimpangan sosial. Melalui mekanisme redistribusi kekayaan seperti
zakat, wakaf, dan infaq, ekonomi syariah berupaya mendistribusikan sumber daya
secara lebih adil. Selain itu, instrumen ini juga membantu menciptakan peluang
ekonomi bagi kelompok rentan, termasuk kaum miskin dan dhuafa. Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai keadilan sosial ke dalam sistem ekonomi, ekonomi syariah
dapat menjadi alat yang efektif dalam menciptakan masyarakat yang lebih inklusif.

10. Relevansi Ekonomi Syariah dalam Konteks Global

Dalam era globalisasi, ekonomi syariah memiliki peluang besar untuk
berkembang sebagai sistem ekonomi alternatif yang relevan di tingkat global. Prinsip-
prinsip syariah yang mengedepankan etika, keadilan, dan keberlanjutan sejalan
dengan meningkatnya kesadaran global terhadap pentingnya praktik bisnis yang
bertanggung jawab. Produk-produk keuangan syariah, seperti sukuk internasional,
telah menarik perhatian banyak negara sebagai solusi pembiayaan yang transparan
dan berorientasi pada kemaslahatan. Dengan potensinya yang besar, ekonomi syariah
dapat berkontribusi dalam menciptakan ekonomi global yang lebih adil dan
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk
menggali kontribusi ekonomi syariah dalam pembangunan ekonomi. Pendekatan ini dipilih
karena bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai penerapan
prinsipprinsip ekonomi syariah dan dampaknya terhadap sektor-sektor ekonomi. Melalui
metode kualitatif, penelitian ini dapat mengidentifikasi fenomena (Ade Novalina & Rusiadi,
2018)(Rustamana et al., 2024) yang terjadi dalam praktik ekonomi syariah secara lebih luas,
termasuk tantangan dan peluang yang ada dalam implementasinya. Dengan demikian, hasil
yang diperoleh diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih menyeluruh mengenai
peran ekonomi syariah dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari berbagai pelaku ekonomi syariah, termasuk
lembaga keuangan syariah, koperasi syariah, serta pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) yang memanfaatkan instrumen ekonomi syariah. Sampel penelitian dipilih secara
purposive, yakni dengan mempertimbangkan relevansi dan keterkaitan langsung dengan
topik penelitian, sehingga data yang diperoleh dapat mewakili kondisi nyata di lapangan.
Pemilihan sampel ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih spesifik mengenai
kontribusi nyata ekonomi syariah di sektor ekonomi yang sedang berkembang, terutama
dalam konteks pemberdayaan masyarakat dan pencapaian tujuan pembangunan ekonomi.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam,
observasi langsung, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak terkait,
seperti pengelola lembaga keuangan syariah, pelaku UMKM, dan penerima manfaat dari
instrumen ekonomi syariah. Observasi dilakukan untuk memahami dinamika operasional dan
implementasi ekonomi syariah dalam aktivitas ekonomi sehari-hari. Sementara itu, studi
dokumentasi digunakan untuk menelusuri data sekunder yang relevan, seperti laporan
tahunan, kebijakan pemerintah, serta riset terdahulu terkait ekonomi syariah. Data yang
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terkumpul akan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola yang menunjukkan
kontribusi ekonomi syariah terhadap pembangunan ekonomi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil studi kepustakaan menunjukkan bahwa ekonomi syariah memiliki potensi besar
dalam mendukung pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkeadilan. Melalui penerapan
prinsip-prinsip syariah seperti keadilan, transparansi, dan kemaslahatan bersama, ekonomi
syariah mampu menawarkan alternatif dalam menciptakan sistem ekonomi yang lebih adil.
Prinsip ini sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan yang menekankan pada
kesejahteraan sosial dan ekonomi yang merata. Dengan demikian, ekonomi syariah dapat
menjadi fondasi dalam upaya membangun ekonomi yang lebih berkeadilan.

Instrumen ekonomi syariah, seperti zakat, wakaf, dan sukuk, terbukti memiliki peran
penting dalam mendukung redistribusi kekayaan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.
Zakat, sebagai salah satu instrumen utama, memiliki potensi besar untuk mengurangi
kemiskinan dengan mendistribusikan kekayaan kepada yang berhak. Demikian pula, wakaf
dapat digunakan untuk membiayai proyek-proyek sosial dan pembangunan yang memberikan
manfaat jangka panjang bagi masyarakat. Sukuk, sebagai instrumen pembiayaan, menawarkan
solusi yang transparan dan menguntungkan bagi pembangunan infrastruktur dan sektor-
sektor strategis lainnya.

Selain itu, penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam sistem ekonomi dapat
mengurangi ketimpangan sosial dengan memberikan akses ekonomi kepada kelompok rentan.
Lembaga keuangan syariah, seperti bank syariah dan BMT, telah berperan dalam
meningkatkan inklusi keuangan, terutama di kalangan masyarakat yang selama ini
terpinggirkan oleh sistem keuangan konvensional. Dengan memperkenalkan produkproduk
keuangan yang berbasis syariah, lembaga-lembaga ini dapat memperluas akses layanan
finansial kepada mereka yang membutuhkan, termasuk pelaku UMKM yang menjadi pilar
penting dalam perekonomian lokal.

Berdasarkan hasil studi, literatur yang ada menunjukkan bahwa lembaga keuangan
syariah memainkan peran kunci dalam mendukung pengembangan UMKM. Produkproduk
yang ditawarkan oleh lembaga keuangan syariah seperti pembiayaan tanpa riba memberikan
solusi bagi UMKM yang kesulitan mengakses pembiayaan di bank konvensional. Dengan
demikian, lembaga keuangan syariah tidak hanya memberikan alternatif pembiayaan, tetapi
juga membantu meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha mikro dan kecil. Hal ini juga
berdampak positif terhadap penguatan ekonomi lokal dan menciptakan lapangan kerja baru.

Secara keseluruhan, temuan dari studi kepustakaan menunjukkan bahwa ekonomi
syariah dapat memberikan kontribusi signifikan dalam menciptakan perekonomian yang lebih
adil dan berkelanjutan. Tidak hanya mengedepankan pertumbuhan ekonomi, namun juga
menekankan pada pemerataan kesejahteraan dan pengurangan kesenjangan sosial. Ini sesuai
dengan teori maqashid syariah yang bertujuan untuk melindungi lima aspek utama kehidupan
manusia: agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dengan begitu, ekonomi syariah dapat
menjadi alternatif yang tepat dalam menciptakan kesejahteraan bersama.

Penelitian ini juga menegaskan pentingnya penerapan instrumen ekonomi syariah
dalam menciptakan sistem ekonomi yang lebih adil. Sebagai contoh, zakat tidak hanya
berfungsi sebagai kewajiban agama, tetapi juga memiliki dampak sosial-ekonomi yang
signifikan. Berdasarkan temuan penelitian terdahulu, zakat terbukti berperan dalam
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mengurangi ketimpangan sosial dengan mendistribusikan kekayaan kepada kelompok yang
membutuhkan. Ini sejalan dengan teori keadilan distributif dalam ekonomi syariah yang
menekankan pada pemerataan dan keadilan dalam pembagian sumber daya.

Sukuk sebagai instrumen pembiayaan juga semakin diakui sebagai alternatif
pembiayaan yang transparan dan sesuai dengan prinsip syariah. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa sukuk tidak hanya memberikan keuntungan finansial bagi investor,
tetapi juga berkontribusi pada pembiayaan proyek-proyek infrastruktur yang penting untuk
pembangunan ekonomi. Dengan meningkatnya minat terhadap sukuk, terutama sukuk hijau,
ekonomi syariah dapat memainkan peran penting dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan dan ramah lingkungan, yang menjadi fokus utama dalam agenda pembangunan
global.

Penerapan prinsip ekonomi syariah dalam pengelolaan keuangan juga mendukung
inklusi keuangan, yang semakin relevan dalam konteks ekonomi global saat ini. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa lembaga keuangan syariah, seperti bank syariah dan BMT,
memiliki peran penting dalam meningkatkan akses keuangan bagi masyarakat yang belum
terlayani oleh bank konvensional. Dengan menyediakan layanan yang sesuai dengan prinsip
syariah, lembaga-lembaga ini dapat menjangkau segmen-segmen masyarakat yang lebih luas,
khususnya mereka yang belum memiliki akses ke sistem keuangan formal.

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa lembaga keuangan syariah tidak
hanya memberikan produk pembiayaan, tetapi juga berkontribusi pada pemberdayaan
ekonomi masyarakat. Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya etika dan
keberlanjutan dalam dunia bisnis, lembaga keuangan syariah semakin diminati sebagai
alternatif sistem keuangan yang lebih transparan dan bertanggung jawab. Hal ini sejalan
dengan kajian teori mengenai ekonomi sosial yang menekankan pada peran lembaga
keuangan dalam mendorong pembangunan ekonomi berbasis nilai dan etika.

Namun demikian, meskipun instrumen ekonomi syariah memiliki potensi besar,
tantangan dalam implementasinya masih ada. Penelitian ini menemukan bahwa kurangnya
koordinasi dan pemahaman tentang pengelolaan zakat, wakaf, dan sukuk menjadi salah satu
hambatan utama dalam memaksimalkan potensi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa perlu
adanya upaya yang lebih besar dalam hal edukasi dan pelatihan kepada para pelaku ekonomi
syariah, agar instrumen-instrumen tersebut dapat lebih optimal dalam memberikan dampak
sosial dan ekonomi yang diharapkan.

Sebagai tambahan, penting untuk menekankan bahwa keberhasilan penerapan ekonomi
syariah dalam pembangunan ekonomi sangat bergantung pada dukungan kebijakan
pemerintah dan kesadaran masyarakat. Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa
kebijakan yang mendukung pengembangan ekonomi syariah sangat penting untuk mendorong
pertumbuhan sektor ini. Dengan adanya regulasi yang memadai dan lingkungan yang kondusif,
ekonomi syariah dapat berkembang lebih pesat dan memberikan dampak yang lebih besar
bagi pembangunan ekonomi nasional.

Secara keseluruhan, temuan ini mengonfirmasi bahwa ekonomi syariah memiliki
potensi yang sangat besar dalam berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang berkeadilan
dan berkelanjutan. Dengan instrumen yang tepat dan implementasi yang efektif, ekonomi
syariah dapat membantu mewujudkan tujuan pembangunan yang lebih inklusif. Namun, agar
potensi tersebut dapat terwujud sepenuhnya, dibutuhkan upaya kolaboratif antara lembaga-
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lembaga ekonomi syariah, pemerintah, dan masyarakat untuk menciptakan ekosistem yang
mendukung penerapan prinsip ekonomi syariah secara luas.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kontribusi ekonomi syariah dalam
pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkeadilan, serta untuk mengidentifikasi
bagaimana instrumen ekonomi syariah, seperti zakat, wakaf, dan sukuk, dapat mendukung
pembangunan ekonomi yang lebih merata. Hasil studi menunjukkan bahwa ekonomi syariah
memiliki potensi besar dalam menciptakan sistem ekonomi yang adil dengan menekankan
prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan kemaslahatan bersama. Instrumenekonomi
syariah yang diterapkan dengan baik dapat memberikan dampak signifikan terhadap
pengurangan kemiskinan, peningkatan inklusi keuangan, serta redistribusi kekayaan yang
merata di kalangan masyarakat, terutama melalui zakat, wakaf, dan sukuk.

Kontribusi penelitian ini adalah memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai
bagaimana ekonomi syariah tidak hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga
pada aspek sosial yang mencakup pemerataan kesejahteraan dan pengurangan kesenjangan
sosial. Penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan instrumen-instrumen ekonomi
syariah dalam membangun perekonomian yang lebih inklusif, dengan memberikan akses
kepada kelompok rentan dan memperkuat sektor-sektor strategis yang berdampak pada
masyarakat luas. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti peran lembaga keuangan syariah
dalam mendukung pemberdayaan ekonomi, khususnya bagi pelaku UMKM yang sering kali
terpinggirkan oleh sistem keuangan konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa ekonomi
syariah dapat berfungsi sebagai alternatif yang tepat dalam menciptakan sistem ekonomi yang
lebih berkeadilan dan berkelanjutan.

Namun, meskipun temuan ini memberikan gambaran yang jelas tentang kontribusi
ekonomi syariah, tantangan dalam implementasinya masih tetap ada. Beberapa hambatan
yang teridentifikasi, seperti kurangnya koordinasi dan pemahaman dalam pengelolaan
instrumen ekonomi syariah, perlu ditangani dengan lebih serius. Edukasi dan pelatihan yang
lebih intensif kepada para pelaku ekonomi syariah, serta dukungan kebijakan pemerintah yang
mendukung pengembangan ekonomi syariah, sangat diperlukan untuk mengoptimalkan
dampak sosial dan ekonomi yang diharapkan. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dan
kolaborasi antara lembaga-lembaga ekonomi syariah, pemerintah, dan masyarakat akan
sangat penting dalam mewujudkan potensi ekonomi syariah secara maksimal.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa ekonomi syariah memiliki peran
yang sangat signifikan dalam membangun perekonomian yang berkelanjutan dan adil, namun
implementasi yang lebih baik dan dukungan dari berbagai pihak diperlukan untuk
memaksimalkan kontribusinya dalam pembangunan ekonomi global.
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